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Abstrak 

 

Penggunaan Media Internal Dalam Membina Hubungan Harmonis Antar Karyawan 

(Studi Deskriptif Media Simop PT. Pertamina (Persero) RU IVCilacap) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan media internal 

Simop di PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap dalam membina hubungan harmonis antar 

karyawan. Simop merupakan media internal PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap yang 

digunakan sebagai media komunikasi internal perusahaan yang berisi informasi terkait 

kegiatan yang sudah dilakukan atau akan dilakukan, berita seputar perusahaan, standar 

operasional kerja, sekaligus dapat digunakan sebagai media yang dapat menampung aspirasi 

serta keluhan karyawan, dengan melibatkan karyawan secara langsung dalam 

penggunaannya. Sebagai media yang interaktif, simop dapat diakses oleh seluruh karyawan 

PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap yang sudah memiliki id dan pasword, serta memiliki 

hak otorisasi mengakses Simop. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian yang menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, dengan maksud dapat menggambarkan permasalahan dan 

penyelesaiannya mengenai obyek yang diteliti. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

observasi dan wawancara dengan nara sumber sekaligus karyawan pengguna simop supaya 

bisa mendapatkan informasi yang akurat, serta dokumen pendukung lainnya seperti rekaman 

wawancara, foto, artikel, literature dan dokumen terkait yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti dalam penelitian ini. Setelah data didapat dari lapangan, kemudian data diolah dan 

dianalisis dengan cara memilih informasi yang sesuai dengan topik pembahasan, kemudian 

menyajikan dalam bentuk rangkuman dan menarik kesimpulan. Selanjutnya untuk 

menguatkan hasil penelitian tersebut, digunakan metode keabsahan data dengan 

menggunakan triangulasi sumber yang diambil dari pihak luar yang sudah berpengalaman 

sesuai dengan topik penelitian. 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa penggunaan media internal dalam bentuk 

media Simop dapat membina hubungan harmonis antar karyawan dengan berbagai informasi 

yang disajikan sesuai dengan apa yang dibutuhkan karyawan, serta adanya rublik khusus 

yang disediakan untuk menampung aspirasi, pendapat, dan kreatifitas karyawan yang 

melibatkan partisipasi pengguna Simop. 

 

Kata kunci: Public Relations, Media Internal 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Komunikasi berperan aktif agar dapat membina 

hubungan yang harmonis antar karyawan. Baik itu pimpinan dengan 

karyawan, maupun antara karyawan dengan karyawan. Jika dalam suatu 

perusahaan sudah tercipta hubungan yang harmonis, maka hal ini dapat 

meningkatkan kinerja anggota organisasinya, sehingga dapat mewujudkan 

tercapainya tujuan perusahaan tersebut. 

 Kondisi diatas juga berlaku untuk perusahaan-perusahaan besar salah 

satunya adalah PT. Pertamina (Persero) yang merupakan perusahaan tulang 

punggung negara Pendukung Anggaran Pendapatn dan Belanja Negara 

(APBN). Eksistensi perusahaan harus terus dipertahankan guna memenuhi 

kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) di Indonesia dan ikut 

menstabilitaskan ekonomi nasional. Eksistensi perusahaan tidak lepas 

kaitannya dengan media, karena media merupakan sesuatu yang menunjang 

dalam membangun perusahaan. 

  Dalam mengelola suatu perusahaan, selain memenuhi kebutuhan 

karyawan dalam rangka menciptakan suasana kerja yang menyenangkan 

(harmonis), maka pihak manajemen juga perlu membina komunikasi dengan 

karyawan. Bagi perusahaan besar dengan jumlah karyawan yang banyak dan 

beragam latar belakang, tidaklah mudah membina komunikasi, baik secara 
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vertikal maupun horizontal. Kurangnya kesadaran dalam membina 

komunikasi antara karyawan menyebabkan komunikasi yang kurang 

harmonis, sehingga sering terjadi kesenjangan informasi antar karyawan. 

Untuk meminimalisir hal tersebut perusahaan menerbitkan media komunikasi 

internal. Dengan adanya perantara media internal, diharapkan dapat 

menciptakan dan memelihara hubungan yang baik antara pihak manajemen 

dan karyawan atau pihak karyawan dalam lingkungan perusahaan. 

  Media internal adalah suatu sarana penyampaian dan penerimaan 

informasi yang semata-mata bersifat internal (khusus untuk para staf dan 

pegawai) dan bersifat eksternal (yang juga diarahkan kepada pihak luar 

tertentu) dikalangan perusahaan, dan biasanya bersifat non komersial 

(Jefkins, 2004: 145. Suatu media internal harus dapat diterima dan dipahami 

dengan mudah oleh seluruh karyawan serta mampu memenuhi kebutuhan 

karyawan akan informasi, sehingga dapat menjadi media perantara internal 

yang baik untuk membina hubungan yang harmonis dan memotivasi kinerja 

karyawan. 

  Sehubungan dengan hal tersebut diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

fenomena ini pada salah satu perusahaan minyak, PT. Pertamina (Persero) 

yang memiliki kapasitas terbesar dan terlengkap fasilitasnya di tanah air yaitu 

PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit IV Cilacap. PT. Pertamina (Persero) 

RU IV Cilacap merupakan Unit pengolahan kilang yang terbesar di 

Indonesia, yang secara organisasi berada di jajaran Direktorat Pengolahan, 
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dan mengemban tugas mengolah minyak mentah menjadi produk BBM, Non 

BBM, dan Petrokimia. 

  Dengan berbagai latar belakang karyawan, tentunya tidak mudah 

untuk membina komunikasi diantara mereka. Karyawan bagian kilang yang 

tidak diperkenankan untuk menggunakan handphone, laptop, dan alat 

berbahaya yang menanggung resiko lain saat berada diarea kilang, bukan 

menjadi kendala bagi mereka untuk saling berkomunikasi. Karyawan area 

kilang perlu difasilitasi dengan media komunikasi yang tepat, karena melihat 

PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap merupakan perusahaan yang sangat 

vital dengan ancaman bahaya yang bisa datang sewaktu-waktu, jika tidak 

diimbangi dengan arus komunikasi yang berjalan efektif, keselamatan dan 

kurangnya produktivitas karyawan akan sangat terancam. 

  Seiring berjalannya waktu dari masa ke masa, bentuk saluran 

komunikasi yang digunakan PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap untuk 

pemberitaan seputar perusahaan sangat beragam, dimana dalam perusahaan 

tersebut sudah menggunakan media internal dalam bentuk buletin. Namun 

seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), 

khususnya internet yang semakin pesat, PT. Pertamina (Persero) RU IV 

Cilacap pada tahun 2005 secara resmi menerbitkan media internal Simop 

(Sistem Informasi, Manajemen dan Operasional). Sebagai website internal 

perusahaan yang digunakan sebagai media komunikasi baik antara pimpinan 

dengan karyawan, maupun antar sesama karyawan. Artinya, dengan adanya 
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media Simop yang dapat digunakan oleh pimpinan dan karyawan, diharapkan 

dapat membina hubungan harmonis antar karyawan. 

Sebagaimana Allah ta‟ala berfirman pada QS Al Anfal:  46: 

 

 

Artinya : “Janganlah kalian saling berselisih sehingga kalian menjadi 

gentar dan hilang kekuatan kalian.” 

 

Kesimpulan dari ayat tersebut adalah bahwasannya perselisihan itu 

adalah tercela di dalam syariat. Maka wajib bagi kita untuk berusaha 

melepaskan diri darinya sedapat mungkin karena itu adalah penyebab 

lemahnya umat. 

Terkait dengan penelitian ini, tentunya dengan kerjasama baik antar 

individu maupun kelompok dapat menciptakan suasana keharmonisan dan 

kebersamaan diantara mereka. Begitu juga dengan adanya media perantara 

Simop diharapkan dapat membina keharmonisan antar karyawan, mulai dari 

pimpinan tingkat tinggi sampai karyawan tingkat rendah. 

Tampilan Simop sendiri terdiri dari beberapa rublik atau kolom 

diantaranya rublik seputar pengumuman, kliping, rublik foto dan peristiwa, 

dan rublik video kegiatan yang dikelola oleh bagian Public Relations, rublik 

daftar karyawan, rublik ulang tahun pekerja dan Human Relations Forms 

yang dikelola oleh bagian Human Relations yang selanjutnya peneliti tulis 

dengan kata”HR”, dan informasi internal serta bantuan&gangguan yang 

dikelola oleh bagian Information Technology, yang kemudian peneliti tulis 

dengan kata”IT”. Sedangkan untuk rublik gosip (Gagasan, Opini, Saran, Ide 
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dan Pendapat)  merupakan rublik terbuka yang dapat digunakan oleh 

karyawan untuk mengungkapkan ide, saran, gagasan, keluhan serta  tempat 

untuk berbagi informasi seputar perusahaan maupun informasi diluar 

perusahaan sekalipun yang bisa diisi oleh semua karyawan yang sudah 

memiliki id dan pasword dengan cara mendaftar terlebih dahulu ke bagian IT. 

  Keberadaan Simop di PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap, dilihat 

dari penyajiannya, informasi yang disajikan dalam bentuk yang sangat 

beragam. Mulai dari informasi seputar perusahaan hingga informasi yang 

tidak ada kaitannya sama sekali dengan perusahaan tersedia di Simop. Simop 

dapat diakses dengan mudah oleh seluruh karyawan PT. Pertamina (Persero) 

RU IV Cilacap yang telah memiliki hak otoritas mengakses Simop dengan 

memiliki id dan pasword. Mereka yang memiliki hak otoritas adalah 

karyawan PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap. Karyawan PT. Pertamina 

(Persero) RU IV Cilacap juga dapat mengakses Simop dimanapun dan kapan 

saja asalkan terhubung dengan koneksi internet dan memiliki hak otorisasi 

mengakses Simop. 

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang penggunaan media internal dalam membina 

hubungan harmonis antar karyawan di PT. Pertamina (Persero) RU IV 

Cilacap, sehingga penelitian ini berjudul: “PENGGUNAAN MEDIA 

INTERNAL DALAM MEMBINA HUBUNGAN HARMONIS ANTAR 

KARYAWAN (Studi Deskriptif Media ” Simop” PT. Pertamina (Persero) RU 

IV Cilacap. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan diatas, 

maka dalam penelitian ini peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

 “Bagaimana penggunaan media internal Simop dalam membina 

hubungan harmonis antar karyawan di PT. Pertamina (Persero) RU IV 

Cilacap?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media internal Simop dalam 

membina hubungan harmonis antar karyawan. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmiah, 

dalam perkembangan Ilmu Komunikasi khususnya dalam Kajian 

Public Relations dibidang Media Internal. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap, diharapkan penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai saran dan kritik untuk perkembangan 

media internal selanjutnya khususnya media Simop. 
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D. Telaah Pustaka  

  Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini mengkaji 

tentang penggunaan media internal dalam membina hubungan harmonis antar 

karyawan di PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap. Penelitian ini terfokus 

pada penggunaan  media Simop (Sistem Informasi Managemen Operasional) 

dalam membina hubungan harmonis antar karyawan. Bagaimana penggunaan 

Simop dalam membina hubungan harmonis antar karyawan, mengingat PT. 

Pertamina (Persero) RU IV Cilacap memiliki jumlah karyawan yang beragam 

latar belakang. Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya mengenai 

media internal. Adapun penelitian yang menjadi acuan antara lain : 

  Penelitian yang pertama dilakukan oleh Sri Renny Krismanti, 

mahasiswi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Media 

Internal Terhadap Reputasi Perusahaan (Survei paada pelanggan Bulletin 

Warta Cilacap PT. Holcim Indonesia Tbk. Cilacap Plant)‟. Penelitian 

tersebut menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh Bulletin Warta Cilacap 

sebagai media internal terhadap reputasi PT. Holcim Tbk. Cilacap Plant. 

  Kesamaan penelitian yang di lakukan oleh Sri Renny Krismanti 

dengan peneliti adalah  sama-sama melakukan penelitian tentang media 

internal. Sedangkan perbedaannya adalah metode yang digunakan, Penelitian 

yang di lakukan oleh Sri Renny Krismanti menggunakan metode kuantitatif, 

sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif. Selain itu obyek yang 

diteliti juga berbeda, penelitian yang dilakukan oleh Sri Renny Krismanti 



8 
 

adalah media internal berupa media cetak sedangkan peneliti adalah media 

internal berupa  media elektronik. 

  Penelitian yang kedua dilakukan oleh Richa Marisa, mahasiswi Ilmu 

Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional (UPN) Yogyakarta pada 

tahun 2006 yang berjudul “Analisis Pengelolaan Media Internal Public 

Relations Happyland Medical Centre’. Penelitian tersebut menjelaskan 

tentang bagaimana pengelolaan media internal oleh Public Relations di 

Happy Land Medical Centre Yogyakarta. 

  Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Richa Marisa dengan 

peneliti adalah sama-sama melakukan penelitian tentang media internal, dan 

juga dengan metode yang sama yaitu deskriptif kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya adalah subyek kajian yang diteliti berbeda. Penelitian yang 

diteliti oleh Richa Marisa adalah pengelolaan media internal Public Relations 

sedangkan yang peneliti lakukan adalah meneliti tentang penggunaan media 

internal dalam membina hubungan harmonis antar karyawan. 

  Yang ketiga adalah penelitian yang berjudul “Media Internal Public 

Relations Dalam Pemenuhan Kebutuhan Informasi Karyawan (Studi 

Deskriptif Media Intranet Hallo Online PT. Telkom Divre II Jakarta)” yang 

dilakukan oleh Isti Harani Mahasiswi Ilmu Komunikasi Universitas 

Pembangunan Nasional (UPN) Yogyakarta pada tahun 2006. Penelitian ini 

menggambarkan bahwa media intranet Hallo Online berperan sebagai 

pengganti peran dan fungsi dari media cetak internal, yang mana pada 
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sebelumnya memiliki peran dan fungsi sebagai  pemenuh kebutuhan 

informasi para karyawan PT. Telkom Divre II Jakarta. 

  Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Isti Harani dengan peneliti 

adalah metode yang digunakan pada penelitian yaitu deskriptif kualitatif dan 

juga obyek yang diteliti juga sama-sama tentang media elektronik. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada lokasi penelitian yang dilakukan. 

E. Landasan Teori 

1. Public Relations 

  Menurut  Cutlip, Center dan Broom dalam bukunya Effective 

Public Relations (2009 : 6) menyatakan bahwa Public Relations adalah 

fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan 

yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang 

mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut. 

Seorang Public Relations bertindak sebagai mediator. Menampung 

segala keluhan, tanggapan, dan keinginan para karyawan, kemudian 

menyampaikan kepada pimpinan organisasi. Semuanya demi kelancaran 

jalannya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

  Beberapa ahli yang tergabung dalam IPRA (International Public 

Relations Association) memberikan kesepakatan bahwa Public Relations 

merupakan fungsi manajemen yang khas yang mendukung pembinaan 

dan pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya 

mengenai komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerjasama, 

melibatkan manajemen dalam permasalahan dan persoalan; membantu 
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manajemen memberikan penerangan dan tanggapan dalam hubungan 

dengan opini publik; menetapkan dan menekankan tanggung jawab 

manajemen untuk melayani kepentingan umum; menopang manajemen 

dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak 

sebagai sistem peringatan yang dini dalam membantu mendahului 

kecenderungan; dan menggunakan penelitian serta tehnik komunikasi 

yang sehat dan etis sebagai sarana utama (Herimanto, 2007 : 10). 

 Dari sini jelas bahwa Public Relations merupakan fungsi 

manajemen, dan menegaskan bahwa komunikasi dalam kegiatan Public 

Relations sangat penting. Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi 

dua arah dari organisasi ke publiknya, dari publik  ke organisasi secara 

timbal balik, dengan memperhatikan opini publik sebagai efeknya, baik 

yang terdapat pada publik internal maupun publik eksternal (Herimanto, 

2007 : 10-11). 

A. Peran dan Fungsi Public Relations 

  Dozier & Broom (Ruslan, 2012: 20-21) peranan Public Relations 

dalam suatu organisasi dibagi menjadi empat kategori diantaranya: 

1) Penasehat Ahli (Expert Presciber), dimana Praktis Public 

Relations berperan membantu memecahkan masalah dan 

mengatasi persoalan dalam area Public Relations yang tengah 

dihadapi oleh perusahaan. Dalam posisi penasehat ahli yang 

fungsinya adalah memberikan arahan ataupun pemecahan 
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masalah (Problem Solving) pada setiap permasalahan sekaligus 

pengontrol dalam segalasuatu sistem dalam perusahaan. 

2) Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator), dimana 

praktis Public Relations berperan sebagai komunikator atau 

mediator informasi antara perusahaan dengan publiknya. Fungsi 

utama yang dijalankan adalah memfasilitasi pertukaran informasi 

sehingga manajemen dapat mendengar dan memahami apa yang 

diinginkan publik dan demikian pula sebaliknya, publik juga 

mendengar dan memahami apa yang diharapkan oleh manajemen. 

3) Fasilitator proses pemecahan masalah (Problem Solving Proces 

Fasilitator), dimana praktis Public Relations membantu 

manajemen melalui kerjasama dengan bagian lain dalam 

perusahaan untuk menemukan pemecahan masalah yang terbaik 

bagi masalah Public Relations secara rasional dan professional. 

4) Teknik Komunikasi (Communication Tecnician), dimana Public 

Relations berperan sebagai Journalist in resident yang hanya 

menyediakan layanan teknis komunikasi. 

 Peran Public Relations yang dipaparkan oleh beberapa ahli 

tersebut dalam Ruslan (2012 : 26-27) menyimpulkan secara garis 

besar peran dan fungsi Public Relations, yakni : 

a) Communicator, artinya kemampuan sebagai komunikator baik 

secara langsung maupun tidak langsung, melalui berbagai 
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media atau tatap muka. Disamping itu juga bertindak sebagai 

mediator. 

b) Relationship, yakni kemampuan peran Public Relations 

membangun hubungan positif dengan saling pengertian, 

kepercayaan, dukungan, kerjasama dan toleransi antar 

lembaga yang diwakilinya dengan publik internal dan 

eksternal. 

c) Back up Management, yakni melaksanakan dukungan 

manajemen atau menunjang kegiatan lain, seperti manajemen 

promosi, pemasaran, operasional, personalia, dan sebagainya 

untuk mencapai tujuan bersama. 

d) Good Image Maker, dimana menciptakan citra atau publikasi 

yang positif merupakan prestasi, reputasi dan sekaligus 

menjadi tujuan utama bagi aktivitas Public Relations dalam 

melaksanakan manajemen Public Relations membangun 

reputasi atau nama baik lembaga atau perusahaan dan produk 

yang diwakilinya. 

B. Ruang Lingkup tugas Public Relations (Ruslan, 2012: 22-23) 

1) Membina hubungan ke dalam (Public Internal) 

Yang dimaksud dengan Public Internal adalah publik yang menjadi 

bagian dari unit/ badan/ perusahaan atau organisasi itu sendiri.Seorang 

Public Relations harus mampu mengidentifikasi atau mengenali hal-
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hal yang menimbulkan gambaran negatif di dalam masyarakat, 

sebelum kebijakan itu dijalankan oleh organisasi. 

2) Membina hubungan keluar 

Yang dimaksud Public Eksternal adalah publik umum (masyarakat). 

Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran publik yang positif 

terhadap lembaga yang diwakilinya. 

C. Kegiatan dan sasaran Public Relations 

Menurut H. Fayol (Ruslan, 2012: 23-24) beberapa kegiatan dan sasaran 

Public Relations adalah  

1) Membangun identitas dan citra perusahaan 

a) Menciptakan identitas dan citra perusahaan yang positif. 

b) Mendukung kegiatan komunikasi timbal balik dua arah dengan 

berbagai pihak. 

2) Menghadapi Krisis (Facing of Crisis) 

Menangani keluhan (complaint)  dan menghadapi krisis yang terjadi 

dengan membentuk manajemen krisis dan PR Recovery of image yang 

bertugas memperbaiki Lost of image and damage. 

3) Mempromosikan aspek kemasyarakatan (Promotion public causes) 

a) Mempromosikan apa yang menyangkut kepentingan Publik. 

b) Mendukung kegiatan kampanye social 
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2. Media Internal 

 Media internal adalah suatu sarana penyampaian dan penerimaan 

informasi yang semata-mata bersifat internal (khusus untuk para staf dan 

pegawai) dan bersifat eksternal (yang juga diarahkan kepada pihak luar 

tertentu) dikalangan perusahaan, dan biasanya bersifat non komersial 

(Jefkins, 2003: 145). Penerima maupun pengirim informasi adalah orang 

dalam atau publik internal, terdiri atas pimpinan, anggota, pegawai, 

maupun unit-unit kerja yang ada di dalam perusahaan tersebut. 

Media Internal merupakan salah satu sarana komunikasi yang 

digunakan untuk menyampaikan berbagai informasi dari suatu organisasi 

kepada khalayak. Dalam berhubungan dengan Stakehorders, berbagai 

saluran komunikasi dibutuhkan Public Relations, termasuk didalamnya 

adalah penggunaan media internal. 

Penggunaan media internal dalam perusahaan digunakan untuk 

membina hubungan kerja antara pihak manajemen dengan karyawan. 

Sesuai dengan tujuan media internal yaitu: 

1) Menginformasikan semua kegiatan yang telah terjadi di institusi 

secara jelas dan akurat. Upaya ini untuk membantu agar publik 

internal mengetahui program-program dan kegiatan apa saja yang 

dilaksanakan. 

2) Membantu karyawan untuk lebih memahami persoalan yang sedang 

berkembang di institusi, serta tindakan apa saja yang dilaksanakan 

untuk mengatasi persoalan tersebut. 
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3) Menginformasikan apa saja yang dapat berpengaruh terhadap 

keberadaan perusahaan/institusi dan segala kegiatannya. 

A. Bentuk Media Internal 

  Bentuk Media Internal menurut Frank  Jefkins dalam 

Public Relations (Jefkins, 2003: 147) adalah: 

1. Majalah. Jurnal internal dengan format majalah dan biasanya 

berukuran A4 (297 x 110). Isinya kebanyakan adalah tulisan fitur 

dan ilustrasi. Jurnal ini bisa dicetak dengan menggunakan teknik 

lithografi atau photogravure. 

2. Koran. Meskipun mirip dengan koran tabloid, tapi isinya terdiri 

dari berita yang disisipi dengan tulisan fitur dan ilustrasi. Proses 

percetakannya biasanya lebih canggih, yakni secara offset-litho. 

3. Newsletter. Jumlah halamannya biasanya sedikit, yakni 2 hingga 

8 halaman, dan biasanya berukuran A4. Sebagian besar isinya 

adalah tulisan-tulisan singkat dengan atau tanpa gambar. 

Percetakannya menggunakan teknik lithografi atau dapat 

diproduksi pada mesin fotokopi kantor (office copier). 

4. Majalah dinding. Bentuknya seperti poster kecil yang 

ditempelkan pada dinding. Ini merupakan suatu medium yang 

biasa digunakan untuk keperluan internal maupun eksternal. 

Selama beberapa tahun terakhir ini telah bermunculan beberapa bentuk 

media internal yang baru yang memberi sejumlah dimensi baru 
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terhadap hubungan antara pihak manajemen dan para karyawan 

perusahaan pada umumnya. 

Beberapa bentuk baru media internal menurut Frank Jefkins dalam 

Public Relations (Jefkins, 2003: 158) adalah: 

1) Jurnal audio. Berita dapat direkam dalam sebuah pita kaset yang 

bisa diputar ulang kapan saja oleh semua karyawan, baik di kantor, 

di tengah perjalanan, maupun di rumah. 

2) Jurnal video. Suatu peristiwa atau acara juga bisa direkam melalui 

kamera video. Keunggulan dari jurnal bentuk baru ini adalah lebih 

jelas dalam menggambarkan situasi sehingga apa yang hendak 

ditampilkan lebih mudah dipahami. Jurnal internal berupa video ini 

hampir sama dengan jurnal siaran berita TV. 

3) Video perusahaan. Ini merupakan perkembangan lebih jauh dari 

jurnal video berupa jaringan komunikasi televisi di perusahaan 

yang ditransmisikan melalui satelit sepanjang hari ke berbagai 

cabang dan unit perusahaan. 

4) Koran elektronik. Ini adalah suatu jaringan komunikasi melalui 

komputer, dimana komputer induk disambungkan dengan sejumlah 

besar  komputer pribadi yang memiliki alat pencetak. 

B. Bentuk Tulisan dalam Media Internal 

1) Berita langsung/ Straight News : tulisan yang menyampaikan unsur-

unsur terpenting dari suatu peristiwa yang secepatnya harus segera 

diketahui pembaca. 
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2) Karangan khas/ Feature : tulisan mengenai suatu kejadian yang 

dapat menyentuh perasaan ataupun  yang menambah pengetahuan 

lewat penjelasan rinci, lengkap dan mendalam. 

3) Laporan mendalam : tulisan yang mencoba memahami permasalahan 

secara lengkap, mendalam dan analitis. 

4) Kolom opini : tulisan yang menyatakan pendapat atau penilaian 

tentang sesuatu yang hangat dan akurat. 

5) Artikel : tulisan yang berisi pengetahuan, ketrampilan dll atau tulisan 

yang mencoba mengangkat. 

C. Fungsi Media Internal  

  Menurut Rosady Ruslan dalam Manajemen PR dan Media 

Komunikasi  (Ruslan, 2012: 201) fungsi media internal adalah: 

1) Media hubungan komunikasi internal dan eksternal dalam upaya 

pencapaian pesan-pesan perusahaan kepada pemilik (Shareholder), 

khalayak terkait (stakeholder) mengenai aktivitas perusahaan, 

manfaat produk dan jasa. 

2) Ajang komunikasi antar karyawan. Misalnya kegiatan usaha, wisata 

dan kegiatan karyawan. 

3) Media bagi staf Public Relations dalam tulis menulis. 

4) Nilai tambah bagi Public Relations untuk menerbitkan in house 

journal yang bermutu, terbit berkala dan teratur, penampilan 

professional. Lay out dan isi yang ditata apik, cover menarik. 
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D. Media Internal Perusahaan 

  Menurut Franks Jefkins (Ruslan,2012 :196-197) dalam buku 

Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi terdapat lima model 

utama House Journal, yaitu : 

1) The Sales Bulletin, merupakan bentuk media komunikasi reguler 

antara manajer penjualan dengan salesman yang berada di lapangan, 

dan biasanya diterbitkan secara mingguan. 

2) The Newsletter, merupakan media informasi atau siaran berita yang 

singkat, ditujukan kepada para pembaca yang sibuk atau tidak 

memiliki waktu yang banyak untuk membaca berita terlalu panjang 

dan rinci. 

3) The Magazine, suatu bentuk majalah yang berisikan tulisan feature, 

artikel, gambar-gambar dan biasanya diterbitkan berkala secara 

bulanan atau triwulan. 

4) The Tabloid Newspaper, yaitu media yang mirip dengan surat kabar 

populer dan berisikan berita-berita pokok, artikel populer yang 

pendek dan dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi pembaca. 

Biasanya diterbitkan berkala secara mingguan, bulanan atau 

dwibulanan. 

5) The Wall Newspaper, merupakan bentuk media yang sering 

dipergunakan sebagai media komunikasi internal antar karyawan 

disebuah perusahaan besar, pabrik, pusat pertokoan dan hingga 

rumah sakit. 
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Selain itu, terdapat House Journal, yang berbentuk media elektronik 

yang baru dipakai mulai tahun 1980-an dan kini banyak dipergunakan 

kalangan lembaga atau perusahaan-perusahaan tertentu, seperti 

melalui saluran media (elektronic channel media). 

(a) Video Cassets, yaitu media elektronik berbentuk kaset rekaman 

video gambar atau film dokumenter yang diproduksi dan 

didistribusikan untuk dipasang melalui TV monitor di tempat 

yang strategis dan mudah dilihat, atau dipresentasikan kepada 

khalayak. Misalnya menampilkan film dokumenter dan Video 

Cassets Recording (VCR) tentang profil perusahaan (company 

profile) bagi para pimpinan perusahaan dan karyawan. 

(b) Audio Cassets Tape, yaitu informasi atau berita-berita yang 

direkam menggunakan pita rekaman (tape cassets recorder) 

yang berisikan pidato, instruksi, pesan-pesan tertentu, dan 

kemudian didistribusikan kepada para karyawan, pelanggan atau 

relasi bisnis. 

(c) Viewdata House Journal, merupakan media surat kabar 

elektronik (elektronic newspapers) yang mempergunakan 

perangkat saluran televisi atau komputer untuk dapat mengakses  

informasi atau berita-berita tertentu.  

Biasanya, media elektronik yang sering dimanfaatkan oleh perusahaan 

untuk menyampaikan pesan, informasi, publikasi dan promosi, serta 

tujuan pemberitaan adalah melalui saluran internet, e-mail, dan 
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computer line yang ditujukan kepada karyawan, mahasiswa, 

pelanggan, relasi usaha dan investor sebagai khalayak sasaran. 

E. Media Public Relations 

Beberapa media yang dipakai praktisi Public Relations (Ruslan, 

2012: 218-219) diantaranya: 

1) House Journal (Internal: In house Journal ; media internal yang 

berfungsi sebagai media komunikasi, informasi, pendidikan, hiburan, 

media pengetahuan. Eksternal : Eksternal House Journal; yang 

berfungsi sebagai promosi dan pembangun citra) 

2) Printed Material (berbentuk brosur, leaflet, booklet, kop surat, kartu 

ucapan selamat/ suplemen kalender) 

3) Media Pertemuan (Event) ; media pertemuan langsung (face to face) 

misal : presentasi, diskusi panel, semina dan pameran 

4) Broadcasting Media&Internet ; Publikasi PR yang disiarkan melalui 

siaran TV/ Radio, media elektronik dan Internet 

5) Media sarana Humas (misalnya penampilan identitas perusahaan/ 

corporate identity yang merupakan simbol perusahaan, nama 

perusahaan, warna standar perusahaan & kemasan produk, citra 

lobbi kantor / font officelobby image, pakaian seragam / uniform, 

model huruf atau logo perusahaan yang menjadi pembeda dengan 

yang lainnya. 
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6) Media Personal (pertemuan langsung melalui pendekatan personal 

seperti lobi dan negosiasi untuk mencapai kata kesepakatan (win-win 

solutions). 

3. Harmonis 

 Harmonis menurut kamus bahasa indonesia adalah bersangkut 

dengan (mengenai) harmonis, seia sekata. Sedangkan harmonis 

merupakan pernyataan rasa, aksi, gagasan dan minat, keselarasan atau 

keserasian.. 

             Sementara menurut Effendi (2002: 24) sifat harmonis 

mengandung makna luas yaitu: 

A. Sikap menyenangkan 

Sikap menyenangkan dan ramah akan mempermudah dalam 

menjalin suatu hubungan yang baik.  

B. Itikad baik 

Itikad baik dan perlakuan yang baik akan membuahkan hasil yang 

maksimal. 

C. Toleransi 

Toleransi antara public dan organisasi akan mencegah terjadinya 

konflik. 

D. Saling pengertian 

Saling pengertian dapat menghasilkan suatu keputusan yang 

menguntungkan dari kedua belah pihak. 
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E. Salimg mempercayai 

Adanya saling percaya akan menimbulkan rasa persaudaraan dan 

hubunganpun akan terus berlanjut. 

F. Saling menghargai 

Saling menghargai antar organisasi dan publik dapat membina 

hubungan yang harmonis. 

G. Citra baik 

Citra yang baik harus dipertahankan karena dapat meningkatkan 

prestasi suatu organisasi dan mendapat pandangan yang baik dimata 

masyarakat. 

 Keharmonisan akan terwujud apabila di dalam sebuah 

perusahaan mampu menciptakan keterbukaan, kejujuran, kerjasama, 

saling pengertian, dan rasa kepuasan diantara karyawannya. Beberapa 

keuntungan dan manfaat menjaga hubungan kerja yang baik antar sesama 

karyawan bagi perusahaan adalah: 

a) Hubungan kerja yang terjalin harmonis antar sesama karyawan 

secara tidak langsung berakibat pada makin majunya perusahaan 

tersebut. 

b) Tujuan perusahaan yang dituangkan dalam program kerja akan 

mudah terlaksana dan tercapai dikarenakan progres kerja yang baik. 

c) Tenaga kerja terlatih atau skill labour yang dimiliki oleh perusahaan 

akan mampu membuat kinerja perusahaan lebih efektif dan efisien 

dikarenakan pembagian job description yang jelas antar karyawan. 
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d) Perasaan ikut memiliki perusahaan akan tumbuh dengan sendirinya 

sehingga karyawan akan selalu senantiasa melakukan yang terbaik 

bagi perusahaan. 

(http://www.bagaimana-caranya.com/cara-menjaga-hubungan-

kerja.html) diakses tanggal 23 Oktober 2014. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

   Penelitian mengenai penggunaan media internal dalam membina 

hubungan harmonis antar karyawan PT. Pertamina (Persero) RU IV 

Cilacap merupakan penelitian berbasis deskriptif-kualitatif. Penelitian 

yang menggunakan metodologi kualitatif itu sendiri yakni bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya mengenai pengumpulan 

data sedalam-dalamnya (Kriyantono, 2006 :56).  

   Sedangkan jenis penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian 

deskriptif dengan maksud dapat menggambarkan permasalahan dan 

penyelesaiannya mengenai obyek penelitian tersebut. 

2. Subyek penelitian dan Obyek penelitian 

a. Subyek penelitian 

Subyek penelitian ini adalah pengguna media internal Simop PT. 

Pertamina (Persero) RU IV Cilacap. 

b. Obyek penelitian 

Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah penggunaan media 

internal “Simop‟ yang merupakan media internal PT. Pertamina 

http://www.bagaimana-caranya.com/cara-menjaga-hubungan-kerja.html
http://www.bagaimana-caranya.com/cara-menjaga-hubungan-kerja.html
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(Persero) RU IV Cilacap dalam membina hubungan harmonis antar 

karyawan. 

3. Jenis Data 

Terbagi dalam dua jenis data diantaranya : 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen dan studi 

pustaka seperti dari website dan tulisan lain yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini, jenis observasi yang digunakan adalah observasi 

non partisipasi (Non Participation Observation), yaitu peneliti tidak 

terlibat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti. (Akbar, 1996 

:54). Peneliti hanya melakukan pengamatan langsung pada obyek 

penelitian, yaitu media Simop . 

b. Wawancara 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada sumber terkait, 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi data yang akurat dan 
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mendapatkan keterangan atau penjelasan untuk melengkapi data 

lainnya. 

c. Dokumentasi 

Teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang berasal dari 

rekaman wawancara, foto, artikel, literature, dokumen-dokumen 

terkait berkenaan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian. 

5. Analisis Data 

Aktifitas analisis dalam penelitian evaluasi (data kualitatif) ini 

meliputi, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan (Hadi, 

2011:261) 

a. Reduksi data  

Yaitu kegiatan merangkum. Memilih hal-hal pokok, memfokuskan ke 

hal-hal yang penting sehingga data akan memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah penelitian sesuai topik atau obyek penelitian. 

Karena dimungkinkan peneliti akan mengumpulkan data secara 

berlebihan tanpa memperdulikan kesesuaian data dengan topik, untuk 

itulah perlu pereduksian data. 

b. Penyajian data 

Langkah selanjutnya setelah data dirangkum adalah data disajikan bisa 

dalam bentuk uraia atau bagan. Penyajian ini dimaksudkan agar data 

dapat dianalisis secara lebih baik 
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c. Penarikan kesimpulan /verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan awal bisa saja berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya 

atau sebaliknya 

Dalam menyusun pembahasan menggunakan teknik analisis data, 

yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Data-data 

tersebut diperoleh dari teknik wawancara, observasi dan dokumentasi 

maupun studi pustaka. Setelah data-data diperoleh dari lapangan maupun 

dari sumber lain kemudian data tersebut direduksi atau dirangkum, hal-hal 

yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang dikumpulkan dan 

direduksi maka data akan dijadikan acaun atau garis besar, lalu peneliti 

akan menyajikan data tentang obyek (evaluasi), selanjutnya 

menyimpulkan dan mengkonfirmasi hasil analisis data yang telah 

dilakukan. 

6. Keabsahan Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber 

sebagai metode pemeriksaan keabsahan data. Menurut Paton (1987) dalam 

Moleong (2012 : 330), Triangulasi sumber data dilakukan dengan 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif.  
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Triangulai sumber dilakukan dengan jalan : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan orang secara pribadi 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan 
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G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Penulis 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab III 

sebelumnya mengenai pengunaan media Simop dalam membina hubungan 

harmonis antar karyawan di PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

Pertama, dilihat dari segi informasi pengguna Simop dapat 

mendapatkan berbagai macam informasi sesuai dengan kebutuhan mereka 

masing-masing. Baik seputar Informasi perusahaan, ataupun yang lainnya. 

Kedua, dilihat dari segi hiburan pengguna Simop merasa sangat 

terhibur dengan berbagai banyolan atau humor yang ditulis  oleh pengguna 

Simop lain khususnya pada rublik gosip. 

Ketiga dilihat dari segi isi, Simop sudah sangat mewakili keinginan 

seperti informasi, hiburan, pengetahuan dan lainnya. 

Keempat dilihat dari segi pekerjaan, pengguna Simop merasa sangat 

terbantu dengan adanya media Simop, karena ada beberapa dari pekerjaanya 

ada yang mereka ambil dari media Simop. Hampir apa yang mereka butuhkan 

sudah tersaji di Simop. Sehingga timbul terjadinya ketergantungan terhadap 

Media Simop. 

Kelima dilihat dari segi hubungan antar karyawan, Simop dapat 

menciptakan hubungan harmonis antar karyawan melalui rublik yang ada 

seperti rublik foto dan peristiwa, rublik gosip, rublik ulang tahun pekerja. 
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B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dengan 

mempertimbangkan realitas yang ada. Peneliti mempunyai beberapa saran 

untuk PT. Pertamina (Persero) TU IV Cilacap, beberapa saran tersebut 

diantaranya: 

Pertama, dari segi tampilan atau desain, alangkah lebih bagusnya jika 

desainnya lebih dibuat menarik karena masih terlihat formal atau monoton. 

Kedua, terkait pemberitaan yang berkaitan dengan perusahaan, sebaiknya 

lebih diperdalam lagi supaya berita yang disajikan lebih beragam lagi. Supaya 

karyawan lebih update informasinya 
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INTERVIEW GUIDE 

Terkait Penggunaan Media Simop: 

1. Sejak kapan anda bekerja di PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap? 

2. Apa jabatan anda? 

3. Apa yang anda ketahui tentang Simop? 

4. Bagaimana cara mendapatkannya? 

5. Sepengetahuan anda siapa pengelola simop? 

6. Sepengetahuan anda apa tujuan diterbitkannya Simop? 

7. Berapa kali anda mengakses simop dalam sehari? 

8. Informasi apa yang anda cari? 

9. Pesan apa saja yang ada di simop? 

10. Apakah pesan tersebut penting untuk pengguna simop? Kalau iya, apa 

alasannya? 

11. Apakah pesan tersebut penting untuk sesama karyawan? Kalau iya, dalam 

hal apa? 

12. Pernahkan anda mengalami hambatan atau kendala dalam mengakses 

simop? Dalam hal apa dan bagaimana solusinya? 

13. Tampilan apa yang menonjol di Simop? 

14. Rublik apa yang menarik menurut anda? 

15. Apa dampak yang anda harapkan setelah mengakses simop? 

16. Apakah dalam simop terdapat informasi yang mendidik dan menghibur? 

Jika ada sebutkan 



17. Apakah dalam simop terdapat informasi yang bersifat formal? Kalau ada 

apa bentuknya?sebutkan 

18. Apakah selama ini simop sudah bisa membantu karyawan?dalam hal apa? 

19. Apa harapan anda untuk simop kedepannya? 

 

Hubungan harmonis: 

1. Bagaimana komunikasi yang terjalin di simop? 

2. Bagaimana cara menjalin itikad baik antar karyawan ? 

3. Bagaimana cara meminimalisir terjadin ya konflik, mengingat pertamina 

memiliki jumlah karyawan yang banyak dan beragam latar belakang? 

4. Bagaimana cara menciptakan rasa pengertian antar karyawan melalui 

simop? 

5. Bagaimana cara menumbuhkan rasa kekeluargaan antar karyawan melalui 

simop? 

6. Bagaimana cara menciptakan sikap saling menghargai antar karyawan 

antar karyawan melalui simop? 

7. Bagaimana  cara menampilkan citra baik perusahaan atau karyawan antar 

karyawan melalui simop? 



Tampilan Homepage Simop 

 

Tampilan  Rublik Foto dan Peristiwa 

 

 

 

 

 



Tampilan Rublik Pengumuman

 

Tampilan Kliping 

 

 

 

 

 

 



Tampilan Rublik Gosip 

 

Tampilan Rublik Ulang Tahun Pekerja 

 

 

 

 

 

 



Tampilan Agenda Rapat 
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